BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang PT. Kereta Api
Sejarah PT. Kereta Api di Indonesia ditandai dengan pengayunan cangkul pertama oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Stoet van der Beele di desa kemijen Jum’at tanggal 17 Juni 1864, yang diprakarsai oleh “Naamlooze Venootschap Nederlansch Indische Spoorweg Maatschappij” (NV. NISM). Perusahaan swasta NV. NISM membangun jalan kereta api antara kemijen - tanggung, dan pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota semarang - surakarta (110 Km). Selain diJawa, pembangunan jalan kereta api juga dilakukan di Sumatera Selatan (1914), Sumatera Barat (1891), Sumatera Utara (1886), Aceh (1874), bahkan pada tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan kereta api sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar.

Dalam rangka pembenahan badan usaha, pemerintah megeluarkan UU No. 19 Th 1960, yang menetapkan badan usaha BUMN. Atas dasar UU ini, dengan Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 1963, tanggal 25 Mei 1963 dibentuk “Perusahaan Negara Kereta Api” (PNKA), sehingga Djawatan Kereta api dilebur kedalamnya. Pemerintah mengeluarkan UU No. 9 tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969, yang menetapkan jenis BUMN menjadi 3 macam, yaitu: Perseroan, Perusahaan Umum dan Perusahaan Jawatan. Sejalan dengan UU dimaksud, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.61 tahun 1971 tanggal 15 September 1971, bentuk PNKA berubah menjadi “ Perusahaan Jawatan Kereta Api” (PJKA).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1990, pada tanggal 2 Januari 1991, PJKA mengalami perubahan menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (PERUMKA). Sejalan dengan perubahanan status ini kinerja perkereta apian di Indonesia kian membaik. Selanjutnya, berdasarkan “Loan Agreement” No. 4106. IND, tanggal 15 Januari 1997 berupa bantuan proyek dai Bank Dunia, yang kemudian dikenal dengan Proyek Efisiensi Perkereta apian atau “Railway Efficiency roject” (REP), dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1998, tanggal 3 Februari 1998, pemerintah menetapkan pengalihan bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Kereta Api menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO). Prosesi perubahan status perusahaan dari PERUM menjadi PERSERO secara de-facto dilakukan tanggal 1 Juni 1999, saat MenHub Giri S. Hadiharjono mengukuhkan susunan Direksi PT. Kereta Api (PERSERO) di Bandung. 
2.2 Mengenal WAP
Dunia internet identik dengan bahasa markup, untuk membuat website, ada HTML. WAP adalah suatu protokol aplikasi yang memungkinkan Internet dapat diakses oleh ponsel dan perangkat wireless lainnya, misalnya PDA. WAP membawa informasi secara online melewati internet langsung menuju ke ponsel. Dengan adanya WAP akses ke Internet akan semakin mudah karena tidak terbentur masalah waktu dan tempat. Protokol WAP ini awalnya dikembangkan oleh WAP Forum pada tahun 1997 yang didirikan oleh Ericsson, Motorola, Nokia, dan Unwired Planet (sekarang Phone.com). WAP Forum merupakan organisasi nirlaba yang bertujuan untuk menetapkan standar dalam memberikan akses Internet ke kelas konsumen melalui alat wireless. Standart ini membantu platform global untuk menciptakan jalur yang berbeda tetapi sejalan dengan Internet.

Cara kerja WAP hampir sama dengan WEB, dibutuhkan WAP gateway untuk menjembatani ponsel dengan Internet dalam mengirim dan menerima data. Dalam hal ini sama halnya dengan pengguna PC yang membutuhkan ISP (Internet Service Provider) sebagai gateway dalam menjembatani PC dengan Internet. Disamping itu, ponsel yang digunakan juga harus WAP-Enabled, yaitu sudah dilengkapi dengan teknologi WAP yang bisa digunakan untuk akses Internet.

Pada awalnya, teknologi WAP memberikan harapan bagi sebagian besar pengguna ponsel untuk dapat mengakses Internet dari lokasi manaun tetapi pada realisasinya, pengguna ponsel mengalami kesulitan dalam mengakses Internet, hal ini membuat user mulai enggan menggunakan WAP pada ponselnya. Karena semakin lambat koneksi yang diperoleh, semakin besar pula biaya pulsa yang harus ditanggung. Saat ini, kecepatan transfer data untuk ponsel WAP yang beredar dipasaran (menggunakan GSM)  hanya mencapai 9,6 sampai 22,8 KBps. Masih jauh dari keceatan transfer data yang biasaya dilakukan melalui modem. Saat ini sejumlah perusahaan telah meluncurkan teknologi GPRS (General Packet Radio Service), yang mampu meningkatkan kecepatan transfer data setara modem yaitu 115 KBps. Dengan begitu impian untuk dapat mengakses Internet secara cepat menggunakan ponsel akan menjadi semakin nyata. 

2.3 Fasilitas dan Layanan Jaringan Mobile

Masing-masing standar mobile yang digunakan memiliki fungsi dan layanan masing-masing beserta kelebihan dan kekurangannya. Disini dijelaskan dua standar umum yang digunakan

2.3.1 GSM

GSM merupakan generasi kedua dalam dunia komunikasi mobile. Yang membangun standar GSM ini adalah anggota dan tim teknis dari The European Telecomunication Standart Institute (ETSI).

Layanan yang diberikan adalah teleservice, data service dan juga fasilitas tambahan antara lain: call forwarding, call bearing, call identification, call waiting, multiparty conversation.
Kelemahan yang paling besar dari GSM adalah karena kecepatannya yang rendah sehingga untuk kedepan diprediksikan teknologi GSM akan digantikan teknologi GPRS, karena GPRS memiliki bandwidth dan kecepatan yang tinggi.   

2.3.2 GPRS

Teknologi GPRS merupakan teknologi 2G yang meramaikan maraknya standar jaringan mobile yang sudah ada, seperti GSM dan TDMA. Kecepatan transmisi data diharapkan dapat naik dari 9.6 KBps menjadi 115 KBps. GPRS memiliki kemampuan menampilkan foto dan video dengan kecepatan tinggi.

Kemampuan tambahan yang dimiliki GPRS adalah dapat memelihara keutuhan komunikasi data dan suara padasaat sedang bergerak, user dapat segera terhubung kenomor yang dituju kapan saja jika diinginkan tidak tergantung pada lokasi dimana user berada sekarang serta tanpa mengalami delay yang lama dan tingkat kecepatan tinggi yang dimiliki GPRS sangat memungkinkan untuk men-download file.

Fasilitas yang dimiliki oleh GPRS adalah dapat mengakses Intranet, Internet, menggunakan E-Mail dan Fax, Unified Messaging, selain itu terdapat beberapa layanan tambahan seperti e-commerce, banking, balance checking, transfer antar rekening, dan lain-lain. 
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Gambar.2.1 Diagram jaringan GPRS dengan aplikasi WAP

2.4 Konsep Pemrograman WAP
Didalam pengembangan aplikasi WAP pada sisi client dilakukan dengan pemrograman WML dan. Dalam hal ini program aplikasi yang digunakan antara lain:

2.4.1 Teks editor

Teks editor digunakan untuk membuat suatu file hipertext dan sebuah web browser untuk menampilkan halaman hipertext, program aplikasi yang sesederhana seperti halnya Notepad dapat digunakan untuk membuat suatu lingkungan pemrograman terintegrasi atau Integrated Development Environment (IDE). Disini teks editor yang digunakan yaitu Macromedia Dreamweaver MX.

2.4.2 WAP Emulator

Program aplikasi WAP emulator biasanya berukuran kecil dan memiliki editor kode dan browser untuk mengemulasikan peran user agent.

Ada beberapa macam emulator WAP yang tersedia antara lain:
2.4.2.1 WAPDrive WAPtor

Fasilitas yang diberikan antara lain editor kode dan emulasi tampilan WML. Program aplikasi ini dapat di-download melalui http://www.wapdrive.net/. 
2.4.2.2 M3 Gate 
M3 Gate buatan Numeric Algorithm Laboratories, hanya terdiri dari browser dan mendukung implementasi WMLScript. Dan dapat digunakan pada http server atau server side seperti Apache.
2.4.2.3 Wireless Companion
Wireless  Companion buatan o3sis Information Technology AG, dan dapat di-download melalui http://www.yourwap.com,  fasilitas yang diberikan oleh program aplikasi ini yaitu WAP browser dan WEB browser. 

2.4.3 Apache

Apache merupakan Web server open source yang tersedia diberbagai flatform, termasuk Linux dan Windows. Apache terkenal cukup handal dan banyak digunakan oleh sebagian besar Website yang ada di internet. Selain kuat dan tangguh, Apache juga dapat diperoleh dengan gratis namun kekurangannya dibagian tampilan grafis, karena user diharuskan dapat memahami dasar-dasar konfigurasi dan instalasi secara teks. Apache biasanya disertakan dalam setiap instalasi sistem operasi berbasis Linux.

Agar browser dapat menampilkan dokumen WML dengan benar, web server yang sudah di-install harus diatur konfigurasinya. Konfigurasi untuk mengatur dokumen dari server yang diminta oleh browser disebut dengan MIME (Multipupose Internet Mail Extension).

MIME tipe pada WAP harus ditambahkan dalam konfigurasi MIME, sehingga ponsel dapat mengakses dokumen WAP sever. Type MIME yang digunakan oleh WAP adalah sebagai berikut:
Tabel.2.1 Tipe MIME dan extension

	Deskripsi File
	Extension
	MIME Type

	WML Source
	.wml
	text/vnd.wap.wml

	Wireless Bitmap
	.wbmp
	image/vnd.wap.wbmp

	WML Script Source
	.wmls
	text/vnd.wap.wmls

	Compiled WML
	.wmlc
	application/vnd.wap.wmlc

	Compiled WML Script
	.wmlsc
	application/vnd.wap.wmlscript

	WML Script
	.wsc
	text/vnd.wap.wmlscript

	WML Script
	.wmlscript
	text/vnd.wap.wmlscript


Untuk memasukkan tipe MIME tersebut, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. buka file http.conf, yang terletak pada direktori C:/Program Files/Apache Group/Apache2/conf/...
2. atau dengan cara Start>Program>Apache http server>configure apache server>edit the apache httpd.conf configuration file
3. selanjutnya tambahkan pada baris ScriptAlias

ScriptAlias /php/ "c:/php/"

AddType application/x-httpd-php .php .wml

Action applicatin/x-httpd-php "/php/php.exe"
kemudian pindah pada baris
<ifModule mod_dir.c>

DirectoryIndex index.html 

</IfModule>
Dan edit pada baris tersebut dengan menambahkan

<ifModule mod_dir.c>

DirectoryIndex index.html index.htm index.phtml index.php

</IfModule>
4. kemudian tambahkan baris-baris dibawah ini
alias /web/ "c:/web"

<Directory "c:/web">

AllowOverride None

Order allow,deny

Allow from all

</Directory> 
5. dan isikan keseluruhan MIME type seperti pada tabel diatas didalam bagian AddType
AddType text/vnd.wap.wml .wml

AddType text/vnd.wap.wmlscript .wsc

AddType text/vnd.wap.wmlscript .wmlscript

AddType application/vnd.wap.wmlc .wmlc

AddType application/vnd.wap.wmlscriptc .wmlsc

AddType text/vnd.wap.wmlscript .wmls

AddType image/vnd.wap.wbmp .wbmp

6. lalu pada baris

AddType application/x-httpd-php .php 

Ubah menjadi

AddType application/x-httpd-php .php .wml 

7. kemudian simpan dan restart Apache. 

2.4.4 PHP dan WML
PHP digunakan untuk menjadikan suatu aplikasi WAP yang dibuat bersifat dinamik. Pengembangan aplikasi WAP dengan PHP memungkinkan suatu aplikasi WAP tersebut dapat berinteraksi dengan database, mail server, pengiriman pesan, dll.

Supaya script PHP dapat didukung oleh perangkat WAP, script ini harus menghasilkan output header WML kepada client. Karena itu, pada setiap dokumen WML yang berisi kode PHP harus menyertakan baris-baris  header, seperti berikut yang ditempatkan pada awal deck.  
<?

Header('Content-type:text/vnd.wap.wml');

echo('<?xml version="1.0"?>');

echo('<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.1/EN"

"http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1.xml">');

?>

Setelah header ditulis, selanjutnya penulisan card pada suatu halaman. Pada satu halaman (deck) aplikasi WAP dapat dituliskan lebih dari satu card. Card-card dalam sebuh deck merupakan susunan tampilan yang akan ditampilkan pada browser, sebagai contoh:
<wml>

<card id="index" ontimer="#selamat" title="logo">

<timer value="20"/>

.......................................
.......................................

</p>

</card>

<card id="selamat" ontimer="#menu" title="Selamat Datang">

<timer value="20"/>

........................................
........................................

</small>

</p>

</card>

<card id="menu" title="Menu">

<p align="left">

.........................................
.........................................

</p>

</card>

</wml>

Pada file index.wml diatas terdapat 3 buah card, yaitu

Card pertama bernama index, menampilkan logo kampus AKAKOM, dengan perhitungan waktu bernilai 2 detik, karena penulisan satuan value diisikan dalam satuan 1/10 detik, berarti jika bernilai 20, sama halnya dengan 2 detik. Setelah perhitungan habis akan dilanjutkan pada card yang kedua.
Card kedua bernama selamat, card kedua menampilkan nama, no. Mhs, dan jurusan pembuat program. Sama halnya dengan card yang pertama, pada card yang kedua ini mempunyai timer bernilai 20. untuk selanjutnya browser akan menampilkan card yang ketiga.
Card ketiga bernama menu, berisikan menu awal dari keseluruhan proses.
Untuk dapat melakukan pemesanan tiket, seorang user tidak harus terdaftar sebagai member. Pembuatan script untuk proses pemesanan dilakukan dengan menggunakan script PHP, untuk penanganan pemesanan tiket terdapat pada file kereta.php, dimana user diharuskan mengisi form, antara lain nama, telephone, tanggal keberangkatan dan nama kereta.
<?

include "koneksi.php";

echo ('<do type="accept" label="next">');

echo ('<go method="post" href="valid_tgl.php">');

echo ('<postfield name="nama" value="$(nama)"/>');

........................................
........................................
echo ('</go>');

echo ('</do>');

echo ('<p align="left">');
........................................
........................................
echo ('<small> Nama : </small> <input type="text" name="nama"/>');
........................................
........................................
echo ('</p>');

?>
Pada saat runtime agar user agent dapat menyimpan informasi dari satu halaman ke halaman yang saling berhubungan diperlukan suatu vaiabel. Contoh dari penggunaan variabel dapat dilihat pada file bayar.php, 
<?

Header('Content-type:text/vnd.wap.wml');

.....................................

.....................................
"http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1.xml">');

?>

<wml>

<card id="inp_krt" title="Input kereta">

<p align="center">

<small>

<?

include "koneksi.php";

$sql="select tgl_brkt,nama_krt,sisa_tkt from kereta where 
tgl_brkt='$tgl_brkt' and nama_krt='$nama_krt'";

$query=mysql_query($sql);

$hasil=mysql_num_rows($query);

if($hasil == 0)

{ echo "pemesanan pada tanggal tersebut belum dapat dilayani<br/><br/>";

echo "<a href=\"kereta.php\"> Back</a><br/>";     }

else

{ 

$sql_krt=mysql_query("select sisa_tkt from kereta where tgl_brkt='$tgl_brkt'");

$row_krt=mysql_fetch_array($sql_krt);

$sisa_tkt=$row_krt[sisa_tkt];

echo "$nama anda melakukan<br/> pemesanan untuk tanggal<br/>

$tgl_brkt kereta $nama_krt sisa tiket = $sisa_tkt tiket<br/><br/>
  

<a href=\"tarif.php? tgl_brkt=$tgl_brkt&amp;
  nama_krt=$nama_krt&amp; nama=$nama&amp;

telephone=$telephone\">Next</a><br/><br/>";  }

?>

Setelah proses pengecekan nama, no. telephone, tanggal keberangkatan dan nama kereta selesai, maka variabel tanggal keberangkatan ( $tgl_brkt ), nama kereta ( $nama_krt ), telephone ( $telephone ) dan nama ( $nama ) tersebut disimpan untuk kemudian digunakan oleh file lainnya untuk melakukan proses selanjutnya.  
Hiperlink merupakan konsep pemrograman yang sangat penting didunia Internet. Pada WML hiperlink selain digunakan untuk melakukan navigasi antar halaman hiperlink dapat juga digunakan untuk melakukan navigasi antara card, salah satu contoh untuk melakukan navigasi antar halaman,
<?

............................................

............................................

if($hasil == 0)

{
 echo "pemesanan pada tanggal tersebut belum dapat dilayani<br/><br/>";

echo "<a href=\"kereta.php\"> Back</a><br/>"; }

else

{ 

.............................................

.............................................
  

<a href=\"tarif.php? tgl_brkt=$tgl_brkt&amp;

nama_krt=$nama_krt&amp; nama=$nama&amp;

telephone=$telephone\">Next</a><br/><br/>";

}

?>
Pada link yang pertama, yaitu echo "<a href=\"kereta.php\"> Back</a><br/>";  link tersebut akan menuju file sebelumnya, dengan nama kereta.php, apabila pengisian tanggal yang dilakukan user belum terdapat pada data base. Sedangkan pada link yang kedua yaitu 
< a href=\"tarif.php? 

tgl_brkt=$tgl_brkt&amp;nama_krt=$nama_krt&amp; nama=$nama&amp;telephone=$telephone\">

Next</a><br/><br/>"; 
akan menuju ke halaman selanjutnya yaitu tarif.php.
Pada pemrograman PHP juga mengenal akan relational operator, relational operator digunakan untuk membandingkan nilai dari dua operand atau variabel, hasil perbandingan dinyatakan dalam nilai boolean, yaitu benar dan salah. Sebagai contoh pada file valid_psn.php, yaitu:

$sql_krt=mysql_query("select sisa_tkt from kereta where nama_krt='$nama_krt'");

$row_krt=mysql_fetch_array($sql_krt);

$sisa_tkt=$row_krt[sisa_tkt];

If ($jumlah_tkt > $sisa_tkt)

{ echo "maaf, pemesanan tiket melebihi jumlah tiket tersedia<br/><br/>";

echo "<a href=\"tarif.php\"> Back</a><br/>";

} else 
Penjabarannya yaitu apabila nilai variabel $jumlah_tkt yang diambil dari form pengisian jumlah tiket lebih besar dari nilai variabel $sisa_tkt yang diambil dari field database maka nilainya salah, karena jumlah pemesanan tiket melebihi jumlah tiket yang tersedia.
2.4.5 MySQL
Komunikasi antara user, WAP browser dan WAP server, dapat menjadi lebih interaktif dengan adanya database. Dengan adanya database seorang user dapat memperoleh data atau informasi tentang jadual keberangkatan kereta, tarif tiket, atau informasi sisa tiket dari server dan server dapat menyimpan semua proses pemesanan tiket ataupun pembatalan tiket yang dilakukan oleh user.
2.4.5.1 Membuka koneksi ke database
Sebelum melakukan proses pengambilan atau penyimpanan data ke database server terlebih dahulu melakukan proses koneksi ke database server, disini perintahnya terdapat pada file tersendiri yaitu file koneksi.php
<?

$konek = mysql_connect("localhost","root","3333");

if(!$konek)

{

echo("koneksi ke-server gagal");

return 0;

}

$sql=mysql_select_db("trie ");

if (!$sql)

{

echo("Koneksi database gagal");

return 0;

}

?>

Syarat untuk melakukan koneksi ke database server ialah memasukkan nama host / IP, username dan tentunya password. Secara default koneksi database  berisi dengan nama host = localhost, user = root, password = kosong.

Pada pemrograman PHP, untuk dapat melakukan koneksi diperlukan   perintah include "koneksi.php"; .
2.4.5.2 Penyimpanan kedalam database
Perintah untuk melakukan penyimpanan proses dari user input kedalam database, seperti pada file simpan_psn.php, menggunakan perintah

$query="insert into pesan(nama,............,kode_krt)

values('$nama',................,'$kode_krt')";
2.4.5.3 Pengambilan informasi dari database
Perintah untuk melakukan pengambilan data dari database, seperti pada file simpan_psn.php, menggunakan perintah
$sql_psn=mysql_query("select kode_psn from pesan order by nama_krt");
2.4.5.4 Mengubah data yang telah disimpan di database
Perintah untuk melakukan pengubahan data dari database, seperti pada file simpan_psn.php, menggunakan perintah

$sql_psn="update kereta set sisa_tkt = sisa_tkt - $jumlah_tkt where tgl_brkt='$tgl_brkt' and nama_krt='$nama_krt'";
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